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ANALISIS PENGARUH AKUNTABILITAS DAN TRANSPARANSI DANA DESA
TERHADAP PERSEPSI PUBLIK DI DESA-DESA YANG ADA DI KECAMATAN
KRAYAN INDUK, KABUPATEN NUNUKAN, KALIMANTAN UTARA

Gita Wiranda Putri
1220547
Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis
Universitas Kristen Duta Wacana

Email: 12200547 @students.ukdw.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas dan transparansi
pengelolaan dana desa terhadap persepsi publik di desa-desa di Kecamatan Krayan Induk,
Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan sampel
penelitian sebanyak 100 responden. Responden terdiri atas 36 perempuan dan 64 laki-laki,
dengan rentang usia terbesar berada pada kelompok 45-55 tahun (32%), diikuti oleh kelompok
usia 17-25 tahun (31%). Kelompok usia lainnya, yaitu 26-35 tahun (8%), 36-45 tahun (16%),
dan di atas 55 tahun (13%), turut berkontribusi dalam penelitian ini, memberikan variasi
perspektif yang mencerminkan keberagaman masyarakat. Data dikumpulkan melalui kuesioner
dan dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda.

Kata kunci: Akuntabilitas, Transparansi, Persepsi Publik, Dana Desa
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THE ANALYSIS OF ACCOUNTABILITY AND TRANSPARENCY OF VILLAGE
FUNDS ON PUBLIC PERCEPTION IN VILLAGES IN KRAYAN INDUK DISTRICT,
NUNUKAN REGENCY, NORTH KALIMANTAN

Gita Wiranda Putri
12200547

Accounting Study Program, Faculty of Business

Duta Wacana Christian University

Email: 12200547 @students.ukdw.ac.id

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of accountability and transparency in managing village
funds on public perception in villages in Krayan Induk District, Nunukan Regency, North
Kalimantan. A quantitative approach was used with a sample of 100 respondents. The
respondents consisted of 36 females and 64 males, with the largest age group being 45-55 years
old (32%), followed by the 17-25 age group (31%). Other age groups, including 26-35 years
(8%), 3645 years (16%), and above 55 years (13%), also contributed to the study, offering
diverse perspectives reflecting the community's heterogeneity. Data were collected through
questionnaires and analyzed using multiple linear regression methods.

Keywords: Akuntabilitas, Transparansi, Public Persepsi, Village Fun
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karena tujuan dana desa ini ialah untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat setempat dan mengurangi dampak buruk pembangunan, maka pengelolaan
dana desa di Indonesia menjadi semakin penting dalam beberapa tahun terakhir. Secara
khusus, desa mempunyai kewenangan tambahan dalam mengelola keuangannya karena
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa yang memuat alokasi dana desa
yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).). Setiap
tahunnya, jumlah dana desa mengalami penyesuaian, tetapi di balik peningkatan ini,
terdapat tantangan besar dalam memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaannya. Fenomena di berbagai desa menunjukkan bahwa lemahnya
akuntabilitas, kurangnya keterbukaan, rendahnya partisipasi publik, serta perubahan
regulasi yang berkelanjutan menambah kompleksitas pengelolaan dana desa. Kasus
penyalahgunaan seperti yang ditemukan di Desa Skikilale (Andi, 2023) dan kurangnya
keterbukaan informasi di Desa Lamantu (Said, 2024) menggambarkan bagaimana
minimnya transparansi bisa meruntuhkan kepercayaan publik. Selain itu, perubahan
regulasi yang terus berubah setiap tahun seringkali membingungkan perangkat desa,
seperti di Desa Sukamahi, Bogor (Kompas, 2023). Situasi ini menunjukkan pola
masalah serupa di berbagai daerah, di mana pengelolaan dana desa yang kurang

transparan dan akuntabel menghambat pencapaian tata kelola desa yang efektif.

Transparansi dan akuntabilitas ialahprinsip kunci dalam pengelolaan Dana Desa
agar kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa tetap terjaga. Kurangnya
keterbukaan dalam pengelolaan dana, tidak adanya informasi yang jelas, atau

penyalahgunaan dana berpotensi menciptakan krisis kepercayaan publik. Oleh sebab



itu, implementasi sistem akuntansi yang efisien dan mekanisme pelaporan yang terbuka
sangatlah penting. Sistem ini tidak hanya membantu pemerintah desa dalam mengelola
keuangan secara efektif, tetapi juga memberikan masyarakat kesempatan untuk
memantau perkembangan pembangunan di desa mereka. Dengan akuntansi yang baik,
seluruh proses pengelolaan keuangan desa menjadi lebih mudah dipahami, sehingga
laporan keuangan desa dapat dipertanggungjawabkan dengan Ilebih transparan

(Sukmawati et al, 2019).

Sebagai bagian dari upaya peningkatan tata kelola, pemerintah telah
menetapkan standar pelaporan dan mekanisme pengawasan melalui Peraturan Menteri.
Berdasarkan ketentuan dalam Pemerintah Desa diwajibkan berdasarkan Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Perlindungan Informasi Publik untuk
memberikan informasi yang akurat, konsisten, dan komprehensif tentang keadaan
daerah. Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri yang mengatur format,
frekuensi, dan prosedur pelaporan keuangan desa agar dapat diakses oleh masyarakat
umum dan penegak hukum. Tujuannya ialah untuk meningkatkan akuntabilitas
pemerintah desa, mendorong keterlibatan publik dalam pengawasan, serta mencegah

penyalahgunaan dana (Sulastri, 2020).

Laporan operasional kepala desa harus diberikan kepada Bupati atau Walikota
oleh bupati pada akhir tahun, sesuai dengan Pasal 27 Undang-Undang Pemerintahan
Desa Nomor 6 Tahun 2024. Sebagai bagian dari operasional pemerintahan desa, dorong
pengembangan dan pemanfaatan Dana Desa dari waktu ke waktu (Mentri Keuangan,
2023). Kolaborasi dengan Badan Permusyawaratan Desa (BPD), yang berperan sebagai
pengharapan masyarakat dan pengawas penggunaan anggaran, juga penting. Untuk
meningkatkan kesadaran akan kesulitan Dana Desa, informasi ini juga harus disebarkan
kepada masyarakat setempat. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan tingkat
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akuntabilitas di tingkat desa sehingga tanggung jawab pengelolaan desa menjadi lebih

transparan dan beranggung jawab.

Dalam penelitian ini, persepsi publik mengenai pengelolaan Dana Desa
merupakan variabel krusial untuk dianalisis. Persepsi masyarakat ini mengindikasikan
pandangan mereka terhadap kinerja pemerintahan desa, khususnya terkait aspek
transparansi dan akuntabilitas. Apabila pemerintah desa berhasil mengelola dana
dengan efektif, terbuka, dan bertanggung jawab, Akibatnya, masyarakat akan lebih
memahami dan bersedia berpartisipasi dalam pembangunan daerah. Sebaliknya, jika
dana desa tidak dikelola dengan baik atau ada masalah dengan penggunaannya,
masyarakat mungkin menjadi gelisah dan kurang percaya pada pemerintah desa. Ini
ialahkejadian umum di Desa Lamantu, di mana tingkat keterbukaan yang rendah
berkontribusi pada kurangnya antusiasme masyarakat yang bertikai (Sakdiyah et al.,
2023). Studi ini meneliti bagaimana persepsi masyarakat terhadap dana desa dapat
menggambarkan dampak transparansi dan akuntabilitas pada pandangan masyarakat di
Kecamatan Krayan Induk, Kabupaten Nunukan. Masyarakat di daerah ini memiliki
peran penting untuk dimainkan dalam menjaga penggunaan dana di daerah tersebut,
dan mereka dapat menilai efektivitas penggunaan dana di daerah tersebut. Pentingnya
persepsi masyarakat ini terkait erat dengan gagasan tata pemerintahan yang baik yang
diyakini dilaksanakan oleh pemerintah daerah tersebut. Good governance yang baik
mendukung transparansi, akuntabilitas, partisipasi, dan efisiensi dalam operasional
pemerintahan(Astuti et al., 2021). Dalam konteks Dana Desa, praktik tata kelola yang
baik mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam setiap tahapan pengembangan
dana, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Partisipasi warga dalam
musyawarah masyarakat, misalnya, memungkinkan masyarakat umum untuk

berpartisipasi dalam perencanaan proyek konstruksi yang sesuai dengan kebutuhan



mereka. Dengan demikian, pelaksanaan tata kelola yang baik diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan desa serta berdampak positif pada

kesejahteraan masyarakat (Ngakil et al , 2020).

Pentingnya persepsi masyarakat dalam pengelolaan dana desa terletak pada
bagaimana keterlibatan dan kepercayaan mereka mampu mendukung tata kelola
pemerintahan desa yang lebih baik. Ketika masyarakat memiliki pandangan positif
terhadap transparansi dan akuntabilitas pemerintah desa, mereka akan lebih mendukung
program pembangunan yang didanai dari dana desa. Sebagai contoh, penelitian oleh
(Ngakil et al, 2020) menunjukkan bahwa desa yang mempraktikkan prinsip
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan cenderung lebih dihargai
oleh masyarakat. Ini karena masyarakat merasa terlibat dalam proses pengambilan
keputusan, sehingga kepercayaan terhadap pengelolaan dana desa meningkat (Afifah et

al, 2023).

Sebaliknya, persepsi negatif, seperti yang ditemukan dalam penelitian (Sulastri,
2020), menunjukkan bahwa kurangnya keterbukaan dapat mengurangi partisipasi
warga dan menimbulkan kecurigaan terhadap kemungkinan penyalahgunaan dana.
Dalam studi tersebut, terungkap bahwa desa yang tidak terbuka dalam penyajian
laporan keuangan atau tidak melibatkan masyarakat dalam musyawarah desa
cenderung mengalami penurunan partisipasi warga. Hal ini membuat masyarakat
merasa bahwa Dana Desa tidak digunakan untuk kebutuhan mereka, yang pada
akhirnya menimbulkan ketidakpercayaan terhadap pemerintah desa. Studi ini
menggarisbawahi bahwa transparansi dan akuntabilitas ialahelemen kunci untuk
membangun persepsi positif dari masyarakat, yang pada akhirnya akan mendorong
partisipasi aktif dalam pembangunan desa. Penelitian dari (Afifah et al, 2023)
mengungkapkan bahwa desa yang menerapkan prinsip-prinsip transparansi dan
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akuntabilitas cenderung mendapat dukungan lebih besar dari masyarakat karena

mereka merasa dilibatkan dalam pengambilan keputusan.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan beragam hasil terkait pengelolaan
dana desa. Penelitian oleh (Ngakil et al, 2020) menyimpulkan bahwa desa dengan
tingkat transparansi dan akuntabilitas yang tinggi memperoleh persepsi yang lebih baik
dari masyarakat karena warga merasa diikutsertakan dalam proses pengelolaan dana.
Namun, penelitian (Sulastri, 2020) menunjukkan bahwa desa yang tidak menerapkan

transparansi justru mengalami penurunan kepercayaan dan partisipasi masyarakat.

Kesenjangan penelitian ini terletak pada fakta bahwa kebanyakan studi berfokus
pada desa-desa di daerah yang mudah diakses, sedangkan desa-desa di wilayah
perbatasan seperti Kecamatan Krayan Induk, yang memiliki kondisi geografis dan
akses terbatas, jarang dijadikan objek penelitian. Penelitian ini sangat penting untuk
memahami bagaimana tantangan geografis, keterbatasan akses, dan perubahan regulasi
berpengaruh terhadap persepsi masyarakat terkait transparansi dan akuntabilitas

pengelolaan dana desa di wilayah perbatasan.

Kecamatan Krayan Induk di Kabupaten Nunukan, yang berbatasan langsung
dengan Malaysia, menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam upaya
penerapan tata kelola pemerintahan yang baik. Kecamatan ini merupakan salah satu
kecamatan yang berada di bagian barat Kabupaten Nunukan, Provinsi Kalimantan
Utara. Secara geografis, wilayah ini berbatasan dengan negara Malaysia, khususnya
dengan Serawak, yang terletak sekitar 7 km dari salah satu desa di Serawak dan dapat
dicapai dalam waktu sekitar satu jam menggunakan sepeda motor. Kecamatan Krayan
Induk mencakup area seluas 195,316 km? dan memiliki 23 desa dengan jumlah

penduduk sekitar 4.914 jiwa. Di sebelah utara, kecamatan ini berbatasan langsung



dengan Malaysia, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Krayan Timur, bagian

selatan berbatasan dengan Kecamatan Krayan Selatan, dan di barat dengan Kecamatan

Krayan Barat (Kabupaten Nunukan, 2019).

Kecamatan Krayan Induk memiliki keterbatasan akses menuju pusat Kabupaten
Nunukan, yang hanya dapat ditempuh melalui transportasi udara dengan waktu sekitar
55 menit. Situasi ini menjadikan Krayan sebagai salah satu daerah di Indonesia yang
cukup terisolasi. Kebutuhan pokok sehari-hari masyarakatnya sebagian besar dipasok
dari Desa Ba'kelalan di Malaysia. Krayan Induk juga dikenal sebagai penghasil beras
adan, padi organik unggulan yang banyak diekspor ke Malaysia dan Brunei. Selain itu,

Krayan memiliki komoditas unik berupa garam gunung yang dihasilkan melalui

pengolahan air garam (Kompas, 2022).

Gambar 1. 1 Peta Wilayah Kecamatan Krayan Induk
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Kecamatan Krayan Induk juga bagian dari Taman Nasional Kayan Mentarang
yang kaya akan keanekaragaman hayati. Kekayaan alamnya, yang dijaga oleh kearifan

lokal Suku Dayak Lundayeh, menarik perhatian lembaga nirlaba internasional untuk



melakukan penelitian di wilayah ini. Kondisi alam serta kearifan tradisional masyarakat

lokal memberikan potensi besar bagi pengembangan sektor pariwisata di daerah ini.

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat yang
tinggal di wilayah Kecamatan Krayan Induk. Penduduk Krayan Induk yang memiliki
sekitar 4.914 siswa yang bekerja sebagai petani, berasal dari berbagai tingkat
pendidikan, mulai dari yang tidak bersekolah hingga yang bersekolah di Strata 1. Suku
Dayak Lundayeh yang terkenal dengan adat istiadatnya dalam mengelola lingkungan
mendirikan Penduduknya. Menurut penelitian ini, masyarakat dapat berperan penting
dalam mengedukasi masyarakat tentang dana desa dana yang dilakukan oleh

pemerintah daerah Provinsi Induk, terutama melalui akuntabilitas dan keterbukaan.

Masalah yang melatarbelakangi penelitian ini berkaitan dengan persepsi publik
terhadap transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa di Kecamatan
Krayan Induk. Karakteristik wilayah perbatasan dengan aksesibilitas terbatas dan
ketergantungan pada pasokan kebutuhan pokok dari Malaysia berpotensi memengaruhi
persepsi masyarakat terhadap cara dana desa dikelola, serta tingkat transparansi dan
akuntabilitas yang diterapkan oleh pemerintah desa. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan mengeksplorasi pandangan masyarakat mengenai pengelolaan dana desa,
dengan harapan dapat memberikan wawasan tentang efektivitas pengelolaan dana
tersebut di wilayah yang berbatasan langsung dengan negara lain seperti Kecamatan

Krayan Induk.

Berdasarkan latar belakang mengenai persepsi publik pada tingkat pemerintah
desa, penulis kemudian melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh
Akuntabilitas dan Transparansi Dana Desa terhadap Persepsi Publik di Desa-desa yang

ada di Kecamatan Krayan Induk, Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara.”



1.2 Rumusan Masalah
Perumusan masalah dari penelitian ini yakni sebagai berikut :
a. Apakah Akuntabilitas Dana Desa berpengaruh terhadap Persepsi Publik di Desa-
desa yang berada di Kecamatan Krayan, Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara?
b. Apakah Transparansi Dana Desa berpengaruh terhadap Persepsi Publik di Desa-
desa yang berada di Kecamatan Krayan, Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yakni sebagai berikut:

a. Mengetahui Pengaruh Akuntabilitas Dana Desa terhadap Persepsi Publik di Desa-
desa yang berada di Kecamatan Krayan, Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara.

b. Mengetahui Pengaruh Transparansi Dana Desa terhadap Persepsi Publik di Desa-
desa yang berada di Kecamatan Krayan, Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yakni sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Menambah pemahaman tentang hubungan antara persepsi publik, akuntabilitas,
dan transparansi dalam program pengelolaan dana desa. Membantu dalam
pengembangan teori tentang pentingnya akuntabilitas dan transparansi dalam
pembangunan kepercayaan publik terhadap program pemerintah

b. Manfaat Praktis

Memberikan wawasan tentang bagaimana persepsi publik mempengaruhi
efektivitas program dana desa, sehingga membantu dalam perumusan kebijakan
yang lebih responsif. Memberikan arahan kepada pemerintah desa untuk merancang
strategi komunikasi yang lebih efisien untuk meningkatkan pemahaman dan

kepercayaan masyarakat terhadap program dana desa. Mendorong partisipasi aktif



warga dalam pengawasan dan pemantauan program dana desa untuk meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaannya. Dengan demikian,
pemerintah desa dapat memastikan bahwa program dana desa berjalan dengan
efektif dan transparan, serta mendapatkan dukungan yang lebih kuat dari
masyarakat. Selain itu, ini juga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah desa dan program yang dikelolanya..

1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa batasan sebagai berikut:

a. Desa-desa di Kecamata Krayan induk, Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara
merupakan subjek utama penelitian ini, untuk menjaga agar ruang lingkup tetap
terfokus dan tidak terlalu luas.

b. Karakteristik responden penelitian yaitu masyarakat yang berdomisili di desa-desa
yang ada di kecamatan krayan induk.

c. Variabel yang diteliti meliputi Akuntabilitas dan Transparansi, sedangkan variabel
yang mempengaruhinya yakni Persepsi Publik di Desa-desa yang berada di
Kecamata Krayan induk.

d. Metode pengumpulan data akan dilakukan melalui pengisian kuesioner oleh
masyarakat Desa-desa yang berada di Kecamata Krayan induk.

e. Analisis data menggunakan teknik regresi untuk mengetahui bagaimana
Akuntabilitas dan Transparansi Dana Desa berdampak pada Persepsi Publik di

Desa-desa yang berada di Kecamata Krayan induk.



1.6 Komponen dan Tautan

Gambar 1. 2 Komponen dan Tautan
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Kesimpulan Dan Saran

5.1.Kesimpulan

Akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa memiliki pengaruh signifikan dan
positif terhadap persepsi publik di Kecamatan Krayan Induk, Kabupaten Nunukan,
Kalimantan Utara. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi akuntabilitas pemerintah
desa, seperti kepatuhan pelaporan, keakuratan informasi, dan tindakan
pertanggungjawaban, maka persepsi masyarakat terhadap pengelolaan dana desa juga
akan semakin baik. Selain itu, transparansi juga terbukti memiliki pengaruh signifikan
dan positif terhadap persepsi publik. Semakin terbuka pemerintah desa dalam
menyampaikan informasi terkait dana desa, termasuk proses penggunaan dan hasil
yang dicapai, semakin besar kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana desa
tersebut. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan prinsip akuntabilitas
dan transparansi secara konsisten oleh pemerintah desa untuk meningkatkan persepsi
positif masyarakat. Hal ini1 juga menunjukkan bahwa partisipasi aktif masyarakat dan
akses yang lebih luas terhadap informasi merupakan faktor kunci dalam mendorong

kepercayaan publik terhadap pengelolaan dana desa.

5.2.Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama-tama, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan instrumen
kuesioner, sehingga data yang diperoleh dari penelitian ini tidak akurat dan tidak dapat
digunakan untuk menganalisis tanggapan secara bermakna. Namun, penelitian ini
hanya mengamati beberapa wilayah di Kecamatan Krayan Induk, yang menunjukkan

bahwa hasilnya mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan keadaan setiap wilayah di
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Indonesia atau wilayah lain dengan karakteristik yang berbeda. Ketiga, variabel

akuntabilitas yang digunakan dalam penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya dipahami

oleh responden, sehingga mempengaruhi interpretasi mereka terhadap pertanyaan

kuesioner yang diajukan. Keterbatasan-keterbatasan ini diharapkan dapat menjadi

pertimbangan dalam pengembangan penelitian selanjutnya.

5.3.Saran

5.3.1.

5.3.2.

Bagi Pemerintah desa

Pemerintah desa diharapkan dapat meningkatkan transparansi dalam
penyelenggaraan pemerintahan daerah dengan memastikan bahwa informasi
keuangan dan laporan pengguna dipublikasikan secara jelas dan mudah diakses
oleh masyarakat umum. Diharapkan pemerintah desa yang lebih aktif akan
melibatkan masyarakat dalam proses penilaian dan evaluasi penggunaan dana
desa sehingga masyarakat dapat lebih terinformasi dan memahami manfaat

dana tersebut.

Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperbaiki kriteria responden
dengan memastikan masyarakat yang dipilih benar-benar memahami
mekanisme pengelolaan dana desa, misalnya melalui koordinasi dengan
RT/RW. Selain itu, disarankan menggunakan metodologi kualitatif, seperti
diskusi kelompok terfokus, untuk menggali lebih dalam mengenai transparansi
dan akuntabilitas dana desa. Kajian ini dapat mencakup variabel lain, seperti
partisipasi masyarakat atau kemampuan pemerintah desa, guna memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi

persepsi publik.
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